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ABSTRAK

Susiana, (Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi
Perilaku Menyimpang Peserta Didik di SMA Negeri 2 Pinrang) (dibimbing oleh

Abdullah Thahir dan Ahdar).

Skripsi ini membahas tentang strategi guru pendidikan agama Islam dalam
menanggulangi perilaku menyimpang: peserta didik di SMA Negeri 2 Pinrang.
Tujuan skripsi ini adalah untuk mengetahui_bentuk-bentuk perilaku menyimpang
peserta didik di SMA Negeri.2 Pinrang dan mengetahui strategi guru pendidikan
agama Islam dalam menanggulangi perilaku menyimpang peserta didik di SMA
Negeri 2 Pinrang.

Jenis penelitian ini adalah deskripstif kualitatif yang dilaksanakan di SMA
Negeri 2 Pinrang. Data bersumber dari kepala sekolah, guru pendidikan agama
Islam, guru bimbingan konseling (BK), dan peserta didik. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pedoman observasi dan pedoman
wawancara. Teknik pengolahan~dan analisis data” dilakukan dengan melalui tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian‘data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi
data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran realitas bentuk-bentuk
perilaku menyimpang peserta didik di SMA Negeri 2 Pinrang adalah merokok, bolos,
berkelahi dan merusak fasilitas sekolah. Adapun strategi guru pendidikan agama
Islam dalam menanggulangi perilaku menyimpang adalah: pertama, dengan strategi
preventif (pencegahan) agar peserta didik lainnya tidak mengikuti pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan oleh teman yang berkasus. Selain itu di SMA Negeri 2
Pinrang memiliki program/kegiatan-kegiatan positif seperti melaksanakan sholat
dhuhur fsecara berjamah, melaksanakan kultum_dan Dzikir, rutin  melaksanakan
kegiatan memperingati hari-hari besar«Islam agar dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik yang telah melakukan pelanggaran tata tertib
sekolah diberikan nasehat dan bimbingan (kuratif) agar tidak melakukan kesalahan
yang sama atau mengulangi perbuatannya. Pemberian sanksi (represeif) kepada
peserta didik setelah mengetahui alasan mengapa mereka melakukan pelanggaran
tersebut, sanksi yang diberikanpun disesuaikan_dengan pelanggaran yang dibuat
dengan tujuan memberikan‘efek jera.

Kata kuncrt: (1) Perilaku Menyimpang, (2) Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan suatu bangsa untuk menunjang kemajuan

bangsanya. Pendidikan merupakan ang sangat penting dalam kehidupan

manusia karena dengan penc ilmu pengetahuan yang berguna

untuk kehidupan. Di didikan adalal embelajaran pengetahuan,

keterampilan yang ©

masa yang akan datang.

ibutuhkan oleh manusi hidupnya.
manusia dari tidak tahu esuatu. Dari
sinilah sangat diperlukan, karena salah satu

pendidika uk member
dan pemahaman. gertian pendidika

blik Indonesi Tentang Pe

PAREPARE

Jjkan potensi
ual"keagamaan, pengendalian diri,
Iiah serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Ne

'Zahrotul Faizah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menangani Kasus Bullying ”

(Skripsi Sarjana; Jurusan Pendidikan Agama Islam: Yogyakarta, 2017), h. 1.

Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan RI tentang Pendidikan (Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Agama Islam, 2006), h. 5.
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Untuk mencapai hal tersebut di atas, diperlukan pendidik sebagai tenaga
fungsional dalam dunia pendidikan, yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan
peserta didik dan mengembangkan potensinya. Potensi yang dimiliki setiap peserta

didik berbeda-beda, dan seorang pendidik harus mampu melihat dan mengasah

potensi-potensi yang dimiliki pes iknya sehingga menjadi manusia yang
berguna bagi masyarakat, b

Pendidikan sa bagi manusi m pun pendidikan sangat

dianjurkan oleh k surah yang

ebut) nama Tuhanmu Dia telah
dari segumpal darah. ulah yang
ang mengajar (Manusia) den 3 alam. Dia

an kepada m an
t pandanga
pada kita sel

belajar cndEMLRIEang dilal

arus menjadi i yang rajin

ilmu untuk

arat kepada
U pengetahuan,

maka hendaknya harus disampaikan kepada manusia lainnya.

$Alhamuddin, Politik Kebijakan Pengembangan Kurikulum di Indonesia (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2019), h. 16.

*Departemen Agama RI, Al-Hikma Al-Qur’an dan Terjemah Al-Kaffah (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2014). h.82.
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Orang yang paling bertanggung jawab dan berperan penting kepada peserta
didik ketika berada di sekolah adalah guru. Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005

tentang guru dan dosen pasal 1 ayat (1) dinyatakan bahwa:

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih;. menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini didikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.®

Guru mempunyai bimbing, dan memfasilitasi
belajar bagi peserta i tuj ran. Seorang guru harus
mampu

karena Jeserta alaix perpeda. Jt - SEeC uru mampu

beranan dan
pendidikan
s, tidak ada
pendidikan
merupakan
blogi seperti
ang paling
, perasaan,
motivasi, kebiasaan dan keteladanan,

ang diharapkan dari proses pembelajaran,

tidak dapat dicapai kecuali melalui pendidik.

*Khusnul Wardan, Guru Sebagai Profesi (Yogyakarta: Deepublish, 2012), h. 110.

®Ahmad Izzan, Membangun Guru Berkarakter (Jakarta: PT. Humaniora Utama Press, 2015),
h. 36.
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Perhatian guru dalam dunia pendidikan merupakan prioritas utama untuk
melaksanakan tugas dalam meningkatkan proses pembelajaran. Guru menempati
kedudukan sebagai figur sentral, di tangan para gurulah terletak kemungkinan

berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah, serta pada tangan

mereka pulalah bergantungnya masa arir peserta didik yang menjadi tumpuan
para orang tua.’
Di era globali pe ; pendidikan agama Islam

S, akibat pengaruh negatif

ologi yang
da penerus

masi media massa bai tronik yang

t berpengaruh dalam , Sikap dan
adaan seperti ini bagi p

al sa mudah mengadopsi perila ang datang

dari be media mass ekarang mec

u bagi sebag lai-nilai yang arkan media

asan dan jauh

i kota-kota
besar sudah merembet ke pe K-pe esa. Peserta K banyak melakukan hal-
hal yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa dan ajaran agama Islam. Jadi, jika

tidak diarahkan dengan baik maka para remaja akan lebih cenderung berperilaku

"Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, Profesi Keguruan: Menjadi Guru Yang Religius dan
Bermartabat (Kulon Gresik: Caremedia Communication, 2018), h. 39.
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menyimpang dalam menghadapi berbagai gejolak yang ada dalam dirinya. Untuk
bisa melewati fase tersebut agar tidak terjerumus pada perilaku menyimpang perlu
adanya bimbingan dan arahan dari pihak yang berkompetensi agar kehidupan remaja

bisa terarah menjadi lebih positif.

Kedudukan guru terutama idikan agama Islam memiliki peranan

yang sangat penting dan jadinya perilaku menyimpang

peserta didik, sebab tanggung jawab langsung

terhadap i baik buruk serta
nia maupun
aannya dalam dunia p yak peserta
k mencerminkan layak orang yang
aat ini pendidikan di ia di leh banyak

dalam mencerdaskan para idik amun dinilai

I dalam mem i ~ diknya agar

menyimpang dapa ana-mana dan kap , baik itu di

ungan MHEP&R Esyarakat.

a perilaku
yang tercela
dan di luar batas toleransi. Biasanya perilaku menyimpang ini dilakukan oleh

kalangan remaja, karena pada tahap ini remaja masih mencari jati dirinya, sehingga

8Muh.lgbal, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Perilaku
Menyimpang Peserta didik SMAN 1 Pomalaa Kabupaten Kolaka” (PascaSarjana; Konsentrasi
Pendidikan dan Keguruan: Makassar 2014), h. 8.
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tidak jarang yang mereka lakukan adalah hal-hal yang menyimpang dari norma-

norma dalam masyarakat.

Masa sekarang ini, perilaku menyimpang sudah mulai meningkat, akibat dari

kemajuan tekhnologi, menjadi salah satu penyebab timbulnya perilaku menyimpang.

SMA Negeri 2 Pinrang tentunya pas dari gempuran arus informasi dan

kemajuan tekhnologi ter sitif maupun negatifnya pun
dirasakan.
mbina peserta

didikny disisi lain

an perilaku wa kondisi

peserta Pinrang, ada yang bolo sekolah, ada

di kantin sekolah, dan a ) melakukan

peserta
lajar.

a pentingnya peranan remaja muda bagi

melakukan

diddik yang

melakukan

gi Perilaku

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa rumusan

masalah:

1.2.1 Bagaimana bentuk-bentuk perilaku menyimpang peserta didik di SMA

Negeri 2 Pinrang?
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1.2.2 Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam menanggulanggi

perilaku menyimpang peserta didik di SMA Negeri 2 Pinrang?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di a a tujuan penulis melakukan penelitian
adalah:
1.3.1 Mengetahui be

perilaku g peserta didik di SMA

1.3.2

1.4
unaan penelitian ini ad
1.4.1 n Agama Islam
diharapkan dapat dijadika man jukan untuk
an utama dal s ini. Agar
t untuk me ki perilaku
142

PAREPAR

bagaimana
erta didik di
lingkungan sekolah. Peneliti yang notabennya juga calon guru PAI bisa
belajar banyak dan langsung terjun ke lapangan untuk mengetahui bagaimana
cara guru pendidikan agama Islam membantu menyelesaikan kasus yang

terjadi di lingkungan sekolah dengan bijaksana.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu

penelitian Nurul Fitri.H tahun 2018 ¢ judul “Peranan Guru Pendidikan Agama

Islam dalam Mengatasi Peri erta Didik SMAN 3 Parepare”.
Penelitian ini merup elitian kualitatif. an hasil penelitian dan

pembahasan diperoleh tentang bagaimana

Islam dan

lam proses

dalam masyarakat tid yang dapat

sekolah dan di masya i memiliki

engan penelitian yang rbedaannya

aitu membahas tentang Pe ikan agama

Islam d ah negeri, s terletak padz pel Y yaitu
aku menyim 3 Parepare.

skripsi pe ad Afif A ngan judul

aya guruFﬂdﬁEPﬂREﬁm mena gi perilaku

I penelitian

yang sama-

sama membahas tentang bagaimana guru pendidikan agama Islam membentuk

*Nurul FitriH, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku
Menyimpang Peserta Didik SMAN 3 Parepare” (SKripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2018),
h. 20.
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kepribadian, akhlak dan tingkah laku peserta didik agar tidak terjerumus kedalam
hal-hal yang negatif.'°
2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru adalah jabatan pro 2hingga seorang guru harus mampu

melaksanakan tugasnya sec ng guru dikatakan profesional
apabila mampu menge Ja g teguh pada etika profesi,
onal dituntut untuk terus
tahuan, dan
mber daya
dan memiliki kemam di forum

asional ™

urut UU Nomor 14 Tah dan dosen

, mengajar,
eserta didik
dini jalur

pandangan
gu dalam

arti, segala ucapannya dapat dipercayal. Ditiru dalam arti, segala tingkah lakunya

“Muhammad Afif Affan, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi
Perilaku Menyimpang Siswa di SMAN 1 Jatinom (Skripsi Sarjana: Fakultas Tarbiyah: Yogyakarta,
2016), h. 5.

“Musriadi, Profesi Kependidikan Secara Teoretis dan Aplikatif (Yogyakarta: Deepublish,
2012), h. 1-2.

“Ratnawilis, Buku Panduan Administrasi Kelas Bagi Guru Taman Kanak-Kanak(TK)
(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), h. 9.
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10

harus dapat menjadi contoh atau teladan bagi masyarakat. Berdasarkan pandangan
tersebut, siapapun orangnya, sepanjang ucapannya dapat dipercayai dan tingkah
lakunya dapat menjadi panutan bagi warga masyarakat, ia patut menyandang

predikat sebagai guru.™

Menurut Jean D. Grambs “Tea
experiences and behavior o
berarti guru adalah m
tingkah laku dari se

those person who consciously direct the

so that education take place” yang

mengarahkan pengalaman dan
jadi pendidikan.t

Berdasarkan di atas dapat disim wa guru adalah seorang

tetapi | an yang baik untuk me i rilaku yang

baik ba apun firman Allah Swt kan amanat
guru da
Jadt 41 5
g
Terjem
pada yang
hukum di
hnya Allah
............ nya Allah

B1zam, Ahmad, dkk, Membangun Guru Berkarakter (Bandung: Usin S. Artyasa; Humaniora),
h. 31.

Y“Hamzah B.Uno, Profesi Kependidikan, Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 15.

Departemen Agama RI, Al-Hikma Al-Qur’an dan Terjemah Al-Kaffah (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2014). h.87.
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11

Maksud dari ayat ini yaitu ditujukan kepada segenap umat Islam yang
berhubungan dengan amanah. Hal itu mencakup seluruh amanah yang wajib bagi
manusia, berupa hak-hak Allah terhadap para hambanya, seperti shalat, zakat, puasa,

kafarat dan lainnya yang kesemuanya itu amanah yang diberikan tanpa pengawasan

hambanya yang lain. Serta amanah berupa hak-hak sebagian hamba dengan

hamba yang lainnya, sepe ng diperintahkan Allah untuk

ditunaikan. Barang siz dak melakukar nia maka akan dimintakan

uasai ilmu
bengetahuan
arkan apa yang menja di sekolah,
uru pendidikan agama ugas untuk

menanamkan ajaran-aj ilai ami kepada

ndidikan Isla iri dari dua
. pendidikan di berarti prose bahan sikap
dan tata usaha menc an manusia
melalui j : gama yang
diajarka : Jur’an yang
diturunka
Berdasarkan pengertian pendidikan Islam secara kaedah bahasa Indonesia
tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan Islam adalah upaya-upaya yang dilakukan

oleh manusia dalam kehidupan untuk mengubah sikap dan tata laku seseorang atau
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kelompok lewat pengajaran atau latihan agar dalam kehidupannya sesuai dengan
ajaran agama Islam yang dibawah oleh Nabi Muhammad Saw.*
Menurut beberapa ahli yang mendefenisikan maksud dari pendidikan agama

Islam diantaranya:

Zuhairini mengatakan, “Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk
membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik secara sistematis
dan pragmatis, supaya hidU[]) sesual dengan ajaran Islam, sehingga terjadinya
kebahagiaan dunia akhirat>.*

Penjelasan di atas menyimpulkan bahwa usaha sadar membimbing peserta
didik membentuk kepribadian secara sistematis yang sesuai dengan ajaran Islam
agar mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Pengertian pendidikan agama

Islam menurut Muhaimin adalah sebagat berikut:

Muhaimin yang mengutip GBPP PA mengatakan, “Pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami,
menghayati, mengamalkan ajaran Islam melalur kegiatan, bimbingan,
pengajaran dan latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional”.

Penjelasan di atas menyimpulkan. bahwa pendidikan agama Islam adalah
menyiapkan peserta didik menyakini, memahami, menghayati, mengamalkan ajaran
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran ‘dan latihan, agar peserta didik dapat
menghormati agama lain untuk mewujudkan/persatuan:nasional. Adapun pengertian

pendidikan agama Islam yang dijelaskan Rifley adalah sebagai berikut:

Rifley mengatakan, “Pendidikan agama merupakan pengajaran tentang
keyakinan, ibadah dan kajian "keagamaan yang menuntut siswa untuk
menerapkan dalam kehidupannya sebagai upaya pengembangan diri”.*®

'®Halid Hanafi, Ilmu Pendidikan Islam (Sleman: Depublish Publisher, 2018), h. 36.

Repo, “Pengertian Pendidikan Agama Islam,”. http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/4661/3/BAB%202.pdf. (20 Desember 2019).

8Tim Pengembang llmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (PT.Imperial Bhakti
Utama, 2007), h. 2.
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Pendidikan agama Islam dimaksudkan untuk menanamkan nilai-nilai yang
sesuai dengan ajaran agama Islam dan membentuk perilaku yang baik terhadap
peserta didik sehingga dalam proses interaksi di sekolah dan dalam masyarakat tidak

terjadi konflik yang dapat mengancam kerusuhan di sekolah dan di masyarakat.

Metode pendidikan agama enarnya bertujuan untuk menjadikan

proses dan hasil pembelaja una dan berhasil menimbulkan
kesadaran peserta didi ran agama Islam melalui

arahan ataupun m n gairah belajar atau

am adalah upaya sadar

peserta I, memahami, menghay i, bertaqwa,
dan ber i menjalankan ajaran agal I utamanya
Kitab s adits melalui kegiatan bim dan latihan
serta p aan pengala untuk meng i penganut
agama | am masyarakat hin ya kesatuan dan pe bangsa.®

ungsi  pemb

kualitas Ma

agama Isla alah  untuk
HaEPqAaREta didik
"

Allah serta

bernegara.

2.2.2 Pengertian Perilaku Menyimpang Peserta Didik
Perilaku menyimpang adalah segala perilaku atau tindakan peserta didik yang
bertentangan/melanggar tata tertib sekolah seperti bolos, membawa HP, merusak

fasilitas sekolah, merokok. Perilaku peserta didik yang diekspresikan yang disadari

9Tim Pengembang llmu Pendidikan, llmu dan Aplikasi Pendidikan, h. 2.
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atau yang tidak disadari, tidak menyesuaikan diri dengan tata tertib sekolah yang
berlaku dan telah diterima oleh pihak sekolah. Dengan kata lain, semua bentuk
perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan tata tertib sekolah dinamakan

perilaku menyimpang.

Dalam kamus besar bahasa erilaku menyimpang diartikan sebagai

tingkah laku, perubahan, g terhadap lingkungan yang
bertentangan dengan kolah. Dalam kehidupan

peserta didik, semu peserta didik dibata uran untuk berbuat dan
ingkali Kkita
ib sekolah.
lahi dengan

Sesama

ap tata tertib sekolah inkan, pada

umumn ang at peserta didik rentan terhada aruh buruk.

Karena pencarian ja bing, masih

merasa garuh oleh

Sementara itu, krisis akhlak yang menimpa pada peserta didik terlihat pada
sebagian sikap mereka yang dengan mudah melanggar peraturan tata tertib tanpa
merasa bersalah, mudah terpancing emosinya dan sebagainya. Sedangkan Kkrisis

akhlak yang menimpa kalangan pelajar terlihat dan banyaknya keluhan orang tua,ahli
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didik, berkenaan dengan ulah sebagian pelajar yang sukar dikendalikan, nakal,
merusak fasilitas sekolah, bolos dan membawa HP.
Kondisi remaja hari ini semakin memprihatinkan dalam kehidupan.

Seringkali kita menyaksikan baik melalui media televisi, majalah, media sosial, dan

lain sebagainya tindakan-tindakan an pelajar, yang terjadi sebagian besar

di akibatkan karena kuran t ini merupakan pendapat dari

beberapa tokoh meng menyimpang:

n adalah tindakan yang
sosial dan
rilaku yang

orma-norma yang berl stem sosial,
yang memperbaiki p pang atau
an pendidikan agama an Paul B.

Horton sebal erikut:

orton, berpendapat : rilaku yang
20sebagai 3 pok atau

perilak mpok atau
rilaku yang
dilakukan di luar batas wajar atat, melanggar tata tertib sekolah. Perilaku
menyimpang peserta didik SMAN 2 Pinrang yaitu: Bolos, membawa HP, merokok

dan merusak fasilitas sekolah.

“Bagja Waluya, Sosiologi (Bandung: PT Setia Purna Inves, 2007), h. 88.
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2.2.2.1 Bentuk-Bentuk Perilaku Menyimpang
Perilaku menyimpang peserta didik banyak dialami oleh banyak orang, baik
orang tua, ahli pendidikan maupun orang-orang yang bergelut dalam bidang agama

dan sosial. Perilaku menyimpang sulit dikendalikan seperti nakal, keras kepala, main

HP pada jam pelajaran, berbuat ke ang pada akhirnya mengganggu proses
belajar mengajar.
2.2.2.1.1 Penyimpang

er adalah penyimpangan yang bersifat sementara.Maksud

saat. Biasanya peserta

enyadari perilaku yan

r peserta didik tidak m
da sekolah, peserta didik m ek pe

m‘nng -

pangan seF1A naEmanngan pri yimpangan

ada peserta

ujian kelas

peserta didi ah sekitar,
bu-rambu lal

pangan Sek

primer
didik sekunder
penyimpangan yang berat. Penyimpangan yang terjadi biasanya mengarah pada

tindakan kriminal.Contoh penyimpangan seperti pembunuhan, perampokan,

“'Roni Sulistyono, Top One SBMPTN Soshum 2019 (Jakarta: PT Bintang Wahyu, 2018), h.
224.
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pemerkosaan, pencurian, semua perilaku penyimpangan yang mengarah ke arah
kriminalitas.?
2.2.2.1.3Penyimpangan Individual (individual deviation)

Penyimpangan individual adalah penyimpangan yang dilakukan oleh seorang

individu akibat depresi atau frus entuk penyimpangan ini terjadi seperti
mencuri dalam lingkunga membeli narkoba dan minum

minuman beralkohol

Individu  yanc 2lakukan  penyimpanga

; bila individu tidak tu ng-orang di

u mengubah pendiriann

n); bila individu tidak peringatan

enang di lingkungannya.

orma yang be

) berlaku sehi enimbulkan

terorganisir rapi dengan rencana dan’strategi yang matang. Contohnya seperti

ZAhmad Rush, “Bentuk-Bentuk Penyimpangan dan Sifat-sifat Penyimpangan,”.
http://sosiologipedia.blogspot.com/2017/03/bentuk-bentuk-penyimpangan-dan-sifat.html.(01
Desember 2019).

ZMulat Wigati Abdullah, Sosiologi (Bandung: Grasindo, 2006), h. 9.
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kelompok pencopet, kawanan pencuri, dan kelompok pengedar atau pemakai
narkoba, mereka memiliki aturan yang harus dipatuhi oleh anggota lainnya.?*
2.2.2.1.5 Penyimpangan Situasional

Penyimpangan situasional adalah penyimpangan sosial yang dilakukan oleh

individu atau kelompok karena d ri luar yang begitu kuat. Contohnya:
mencuri makanan karena k

Beberapa con i ang peserta didik antara

1. Keb lintas dan

2. caukan ketertiban dan k i an sekitar.
3. tar sekolah yang terkad i rban.
4. bergelandangan sepanj G embunyi di
encil sambil melakukan be aca kalan.
5. Kri 5 anak remaj i rbuatan men , memeras,
rampas, men 3 nya.

6. Ti dikal dan an iwaan pada

jasmani ataupun rohani. Perkembangan masing-masing individu tidak sama, oleh

*Mulat Wigati Abdullah, Sosiologi, h. 10.

®Nurul Fitri.H, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Perilaku
Menyimpang Peserta Didik SMAN 3 Parepare”. h. 25-26.
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karena faktor-faktor yang mempengaruhinya tidak sama, pengaruh positif dan negatif
di sekelilingnya.
Kepribadian manusia itu tidak statis melainkan bersifat dinamis, selalu

berubah dan berkembang seiring dengan perjalanan waktu serta keadaan lingkungan

yang mengitarinya. Terutama peser ik merupakan sosok yang selalu ingin
mencari jati dirinya serta ingi

Perilaku menyi ar i ita lingkungan sekolah pada
umumnya ada yang sife juga yang sifatnya berulang kali
dilakuk an oleh dua
faktor ektif. faktor yang
berasal ir, ataupun

faktor t

h faktor yang berasal ), misalnya

erti hubungan antara orang tidak serasi.

Dua fak iti ji i disebabkan

oleh du yaitu faktor nternal dari

tersebut, dan a faktor ini
sangat
dik adalah

perkelahian (tawura apka ata tidak 3 et-coret, dengan

% Aspian, “Hakikat Perilaku Menyimpang,”. https://www.google.com/search?client=firefox-
b-d&g=hakikat+perilaku+menyimpang-+iain+kendari (01 Desember 2019)
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kata-kata atau gambar yang tidak pantas, membolos dari sekolah merusak fasilitas
belajar, tindakan melawan guru dan orang tua.*’
Suatu perilaku dikatakan menyimpang apabila perilaku remaja tersebut tidak

berhasil menyesuaikan diri dengan aturan tata tertib di lingkungan sekolah.

Penyimpangan yang sering munc lah menurut peneliti yaitu banyaknya

perilaku yang dilakukan kadangkala melampaui batas
sehingga melanggar tib sekolah.

Adapun fakt mempengaruhi p enyimpang pada remaja

an lingkungan ter 2mbesarkan,

nya anak mendapatkan ang pertama

h anak yaitu kebutuh , dihargai,

ebebasan untuk menyata an meliputi
ental berarti
kan sejauh
karena itu
n anak.”®

ik. Seorang
untuk dapat

menyayangi orang tua dan keluarganya, sehingga akan merasakan bahwa dirinya

%" Aspian, “Hakikat Perilaku Menyimpang, . https://www.google.com/search?client=firefox-
b-d&g=hakikat+perilaku+menyimpang+iain+kendari (01 Desember 2019)

“%Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2010), h. 94.
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dibutuhkan dalam keluarga. Karena seorang peserta didik hidup dalam suatu
kelompok individu yang disebut keluarga, salah satu aspek penting yang dapat
mempengaruhi perilaku peserta didik di dalam keluarga. Harmonis tidaknya, insentif

tidaknya interaksi antar anggota keluarga akan mempengaruhi perkembangan sosial

peserta didik yang ada dalam keluarg
Keadaan keluarga d imbulnya perilaku menyimpang

peserta didik, diantara ga yang tidak oken home). Broken home
terutama perceraian‘atau perpisahan orang tua dapat mempengaruhi perkembangan

peserta flik-konflik

eluarga merupakan s b perilaku
imbulkan oleh kebiasaa sikap orang
keras, tidak adanya kel ayang orang

tua terh a anak merasa kurang me nyaman di

2luarga  sehi rumah dan

laku menyim

Di sekolah
wakil dari
orang tua yang berkewajiban mengajarkan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan
sekaligus menanamkan nilai-nilai moral dalam rangka pembentukan perilaku yang
baik dalam pergaulan anak. Teman sebaya adalah anak-anak dengan usia atau tingkat
kedewasaan yang kurang lebih sama. Lingkungan teman sebaya merupakan suatu

interaksi dengan orang-orang yang mempunyai kesamaan dalam usia, status sosial,
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hobi dan pemikiran yang sama, dalam berinteraksi mereka akan mempertimbangkan
dan lebih memilih bergabung dengan orang-orang yang mempunyai kesamaan dalam
hal-hal tersebut.?®

Di dalam sekolah juga terjadi interaksi antara peserta didik dengan

sesamanya, interaksi yang mereka n_di sekolah sering menimbulkan efek

samping yang negatif, setie niliki teman atau kawan untuk

bermain dan bergaul. I semuanya te aik, karena ada juga teman

yang kurang

elakukan perilaku yan
arakat
lingkungan ketiga adal

masyarakat selalu men 3 ari keadaan

m Kkualitas,
kehidupan,
sebab dalam kehidupan sehari-hari kita berinteraksi dengan lingkungan, dengan
interaksi itulah akan rentan munculnya perilaku menyimpang, khususnya perilaku

menyimpang yang sering dilakukan oleh peserta didik seperti merokok, minum-

#Mohammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja, h. 96.
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minuman keras dan lain sebagainya. Remaja merupakan kelompok yang rentan
terlibat dalam penyimpangan perilaku. Hal ini dikarenakan usia-usia remaja
merupakan usia pencarian jati diri dan mudah terpengaruh.*

Ketiga faktor tersebut ada satu lagi yang menyebabkan peserta didik

melakukan perilaku menyimpang engaruh media. Berbagai informasi dan

pemberitahuan darii media par, TV, dan internet (Facebook
saja yang melihatnya atau
beritaan tersebut berisi

pornoaksi

g.

g sangat merugikan p diri, karena

depannya sebagai re juga dapat
m menentukan perilak serta akan

i lingkungan sekolah.

mempunyai
sistem atau

susunan peraturan yang harus ditaati atau dipatuhi oleh peserta didik.**

O Aspian, “Hakikat Perilaku Menyimpang,”. https://lwww.google.com/search?client=firefox-
b-d&g=hakikat+perilaku+menyimpang+iain+kendari (01 Desember 2019)

#1gri Habsari, Bimbingan dan Konseling SMA (Grasindo, 2005), h. 15.
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Tata tertib sekolah adalah sejumlah peraturan yang harus ditaati atau
dilaksanakan di sekolah agar proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan
lancar. Tata tertib ini dimaksudkan untuk membantu peserta didik dalam

memperoleh prestasi belajar yang maksimal. Tata tertib salah satu pedoman untuk

warga sekolah dalam menciptakan lir sekolah yang nyaman dan tertib. Tata
tertib sekolah tersebut merug emajukan sekolah. Penerapan
tata tertib di sekolah I egatif yang tidak sesuai
tata tertib di sekolah

ang berlaku

olah adalah untuk menc

menunjang

ban dan suasana yang ajaran. Tata

eri 2 Pinrang tidak jauh lah-sekolah

lain, an ajiban dan keharusan, lara A sanksi.

tib yang ber

sihan, kerapi

yang be enggunakan

dibawa ke

$Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Siswa Di Sekolah (Jawa Barat: Jejak Publisher,
2018), h. 11.

®Tumtum Kurniasih dan Sumaryati, “Tingkat Kepatuhan Tata Tertib oleh Siswa Kelas VIII
SMP Muhammadiyah 5 Yogyakarta” (Jurnal Citizenship vol. 3. 2014), h. 170.
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Fungsi dari tata tertib sekolah yang mempunyai dua fungsi yang sangat
penting dalam membantu peserta didik menjadi makhluk yang bermoral, fungsi yang
pertama adalah bahwa peraturan mempunyai nilai pendidikan sebab peraturan

memperkenalkan pada anak perilaku yang disetujui anggota kelompok tersebut.

Fungsi yang kedua adalah peratu mbantu mengekang perilaku yang tidak

diinginkan. Bila peraturan ki a tidak seorang anakpun boleh
mengambil mainan dan ijin si pemilik, maka

anak akan segera ditequ ang tidak baik.*

olah, karena tata tertib s isik arusan yang
erta didik. Selain itu t
rilaku peserta didik, k olah berisi

didik tentang suatu perbuatal dung sanksi

ri 2 Pinrang iki tahapan-

¥Tumtum Kurniasih dan Sumaryati, “Tingkat Kepatuhan Tata Tertib oleh Siswa Kelas VIII
SMP Muhammadiyah 5 Yogyakarta”, h. 171.
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2.2.3.1 Pentingnya Tata Tertib
Adanya pendidikan mempunyai tujuan yaitu untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan potensi manusia. Tujuan yang ada tersebut sulit tercapai

bila lingkungan disekitarnya tidak mendukung. Oleh karena itu lembaga pendidikan

sekolah sebagai salah satu kompone g mewujudkan tujuan pendidikan harus
mempunyai tata tertib.
Adanya tata ) pa sedikit banyak akan

menumbuhkan kedisipling : : iplin, tentunya

k disiplin (siswa) subye

tidak mempunyai tata yang tidak

berair. doman tersebut apabil punyai tata

tertib a etimpangan dalam proses Dleh karena

itu tata ekolah merup hidup suatu

, sekolah merupa ial ya jadi wadah

pendidi
Bagi P
1. ali sehingga
2. Tata tertib dapat membiasakan anak didik untuk menghormati hak dan

kepentingan orang lain dengan menahan kemauan mereka.

$Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Siswa Di Sekolah, h. 20.
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3. Peserta didik akan sadar bahwa tata tertib dibuta untuk kebaikan bagi mereka.
Selain uraian-uraian diatas tentang pentingnya tata tertib sekolah dalam proses
belajar mengajar, sekolah juga akan terhindar dari beberapa kemungkinan antara

lain:

a. Sekolah tidak menjadi medan p a bagi perangcang mode atau pedagang
pakaian.
b. Sekolah tidak har a mencari barang

c. Sekolah terhindar dari kemungkinan tumbuhnya perb baik pada

d. hal diluar
lajar adaan anak ketika bera
e. ‘ rhin ancah tuduh menuduh anak, yang
ba yang parah.*®
2.2.4 i Gu didikan Agama Islam
umum strate i i esar haluan
untuk b dalam usaha me i ihubungkan
dengan n pembelajar. ategi secara

gertian stP*emEp A R E

diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran,

%\Wisnu Aditya Kurniawan, Budaya Tertib Siswa Di Sekolah, h. 22.
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termasuk di dalamnya yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian terhadap
proses, hasil dan pengaruh kegiatan pembelajaran.*’
Menurut pandangan penulis strategi guru pendidikan agama Islam adalah

perencanaan tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan

pendidikan agama Islam yaitu menc n._manusia yang seutuhnya dengan jalan

membina dan mengasuh pe a dapat memahami ajaran Islam

secara menyeluruh, j : dapat mengamalkan serta

; isal ikan, tablet
nyimpangan belum m i su tablet, atau
buhannya.
idikan agama Islam enal gi perilaku

dengan cara pengendali ng preventif

represif (me (penyembuha kut strategi

menjadikan Islam sebage

guru pe n agama Isla

Preventif (pencegal

preventiiaA RIHAIRLE untuk m

timbulnya
dilakukan
sebelum terjadinya suatu pelanggaran.” Dalam strategi preventif peserta didik
diarahkan, dibujuk atau diingatkan agar tidak melakukan pelanggaran seperti guru

menasehati peserta didiknya agar tidak terlambat datang ke sekolah.®

¥Djamaluddin dan Ahdar, Strategi Belajar Mengajar (Makassar: Gunadarma Ilmu, 2013), h.

%Taufik Rohman Dhihiri dan Soemarno, Sosiologi 1 (Jakarta: Tim Yudhistira, 2007), h. 114.
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Strategi preventif terhadap penyimpangan perilaku atau kenakalan tersebut
masih perlu dijabarkan lagi dan dikelompokkan menjadi tiga bagian, mengingat
remaja memiliki tiga lingkungan yang turut membesarkannya dan mempengaruhi

segala aktivitasnya, yaitu:

a. Strategi yang dilakukan di li keluarga. Jika lingkungan keluarga

merupakan tempat di gatlah efektif jika tindakan
preventif terhada ayakan dari lingkungan
keluarga, yaitu:

at suasana
. Di dalam
ng tua hendaknya me

gan ajaran agama, sehi

akhlak yang diajarkan

2. A yang memadai terhadap ke

orang tua, lingkungan sekolah dapat'membentuk kepribadian anak dengan baik,

orang tua memilihkan lembaga pendidikan yang dipercaya dapat meningkatkan

®Nurotun Mumtahanah, “Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Secara Preventif,
Represif, Kuratif dan Rehabilitas”(Al Hikmah Jurnal Studi Kelslaman, vol. 2, 2015), h. 280.
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kemampuannya. Karena hal tersebut, strategi preventif sekolah untuk mencegah
timbulnya penyimpangan perilaku antara lain:
1. Pendidik hendaknya memahami aspek-aspek psikis murid dengan memiliki

ilmu-ilmu tertentu antara lain: psikologi perkembangan anak, bimbingan

penyuluhan serta ilmu men an usaha tersebut diharapkan dapat

mengenal dan meng as remaja, juga mengetahui
kesulitan-kesulit remaja, sebab kesulitan-
kesulitan yang um dialami remaja, s litan-kesulitan biasanya

akalan atau

ndidikan seperti gedun id, alat alat

aga, kesenian, alat kete nya, hal ini

tuk mengisi waktu luan mendidik.*°

ilingkungan masyarakat

, ketiganya

k mencapai

tujuan kenakalan
peserta

1. Me ersangkutan

esuai dengan
tata tertib yang berlaku.
2. Membicarakan dengan orang tua/wali yang bersangkutan dan membicarakan

jalan keluarnya.

““Nurotun Mumtahanah, “Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Secara Preventif,
Represif, Kuratif dan Rehabilitas” (vol.5, 2015), h. 281.
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2.2.4.2 Strategi Represif
Strategi represif adalah suatu pengendalian sosial yang dilakukan setelah
terjadinya suatu pelanggaran atau merupakan usaha-usaha yang dilakukan setelah

pelanggaran terjadi. Dalam represif peserta didik yang telah melakukan

penyimpangan akan dihukum atau si seperti teguran, peringatan lisan dan

tertulis. Misalnya seoran kepada peserta didiknya yang

datang terlambat dan ti

ijalankan agar anak m sebabnya ia
hukuman itu.

dalam keadaan yang keadaan

ol jera dengan

n pelanggara I, akan tetapi

ksi terseIP AdnlEngR Etuk meng
]

aktu proses

. Hukuman

langgar tata

“ITaufik Rohman Dhihiri dan Soemarno, h. 114.

“2yayuk Sundari, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Kenakalan
Siswa di SMP PTPN IV Kecamatan BP.Mandoge” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Medan, 2018),
h. 59.
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Dari uraian tersebut, kita dapat memberikan hukuman sebagai upaya
penanggulangan kenakalan siswa dengan baik, yaitu dengan memperhatikan syarat-
syarat memberikan hukuman dan cara memberi hukuman secara bijaksana, sehingga

dapat menghasilkan keberhasilan dalam usaha menanggulangi kesalahan yang

diperbuat peserta didik. Tindakan arus bersifat paedagogis, bukan hanya

bersifat menghukum saj melakukan kenakalan atau
melanggar tata tertib.
2.2.4.3 Strategi Kur
emberikan
sanksi s perikan efek
jera kep angan. Misalnya seoran
yang ke men
bisa dilakukan dalam
a. kan s ebab musabab timbulnya k

ng lebih ba

an anak-ana

sosial yang b

latihan bagi ur, tertib dan

an WaktumwiElpwntElk membic
Cl

diri bekerja,

a tercapainya

kepribadian yang mantap, serasi dan dewasa. Peserta didik yang masih mengenyam

“Erhansyah, “Mengatasi Kenakalan Remaja Pada Masa Transisi” (Tadrib, no. 2, 2018), h.
252.
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pendidikan dipersiapkan menjadi orang dewasa yang berkepribadian kuat, sehat

jasmani dan rohani, teguh dalam kepercayaan dan keimanan.**

2.3 Tinjauan Konseptual

2.3.1 Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

Strategi mempunyai penge aris-garis besar haluan untuk bertindak

dalam usaha mencapai sa Dihubungkan dengan kegiatan

pembelajaran dapat berdasarkan penge ategi secara sempit dan

eutuhnya dengan jalan asuh peserta
memahami ajaran Islam enys menghayati
engamalkan serta menj slam pandangan

endidikan agama Islam dala ena gi perilaku

dilakukan lian yang preventif
epresif (men tif (penyembuhan).
2.3.2 Pe Menyimpang
menyimBAiay E?{AREJ tindakan a didik yang
ke sekolah,

merokok dan merusak fasilitas sekolah. Perilaku peserta didik yang diekspresikan
yang disadari atau yang tidak disadari, tidak menyesuaikan diri dengan tata tertib

sekolah yang berlaku dan telah diterima oleh pihak sekolah. Dengan kata lain, semua

*Yayuk Sundari, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Kenakalan
Siswa di SMP PTPN 1V Kecamatan BP.Mandoge”, h. 61.
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bentuk perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan tata tertib sekolah dinamakan

perilaku menyimpang.

2.4 Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi

objek permasalahan. Kerangka piki berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil

penelitian yang relevan.* nelitian ini difokuskan untuk

memperoleh  bagai Agama Islam Dalam

alam hal ini bentuk pe ang dituntut

a guru pendidikan aga saha secara

atau melatih peserta melakukan

yang merugikan dirinya sendiri.

ebih jelasnya dapat ke

PAREPARE

**Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 34.
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Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang

Peserta Didik

Penanggulangan Perilaku

Menyimpang

Peserta Didik

Guru Pendidiknan Agama Islam
(PAI)

Bentuk-bentuk perilaku menyimpang Strategi:

merokok, ~bolos, membawa HP, Strategi  preventif,  strategi

berkelah, merusak fasilitas sekolah. Represif dan strategi kuratif.

SMA NEGERI 2 PINRANG

Gambar. 1 Kerangka Pikir Penelitian
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Ditinjau dari fokus kajian ini, maka jenis penelitian yang digunakan dalam

penulisan ini adalah penelitian deskri alitatif, artinya penelitian ini tentang data

yang dikumpulkan berupa engan kata-kata, misalnya hasil

wawancara antara pen asuk penelitian lapangan,

dalam penelitian i I melihat kondisi da yang dijadikan sasaran

ra langsung

kriptif kualitatif yang nelitian ini
erolen informasi me i guru dapat
ang ada di lingkungan

-kata yang kemudian dis kalimat.

it penelitian

\ Negeri 2 Pinrang. tu yang digunakan pelaksanaan

kurang IﬁAlﬂrEMtRnEmndapat a-data yang

3.3 Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian ini adalah Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang Peserta Didik di SMA Negeri 2

Pinrang.

36
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3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif artinya

data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif ini

diperoleh melalui berbagai maca engumpulan data misalnya observasi,
analisis dokumen, diskusi lain data-data kualitatif adalah
gambaran yang diper audio.
3.4.2 Sumber Da
dari mana
neliti me : cara dalam
a sumber data tersebu orang yang

ertanyaan-pertanyaan p i aan tertulis

data ; an tindakan

ggap paling

ialah kata-

3.4.2.1 Dats er adala ata vang diperole : K3 eliti secara

langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau

“8Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. IV; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), h. 114.

“"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet, |; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), h. 169.
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data baru. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya
secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data primer antara lain observasi, wawancara dan penyebaran angket.

3.4.2.2 Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari

berbagai sumber yang telah peneliti sebagai tangan kedua). Data

sekunder dapat dip er seperti buku, laporan, jurnal,
dan lain-lain.

3.5 Teknik Pengu

dilakukan

dengan gamatan dan pencatat s terhadap
ijadikan sasaran penga pulan data

yang ti terjun dan berhada si- langsung

iteliti. Hal ini penting dalam

at.*® Dalam

guru dengan iti ati kegiatan

rlangsung dan tida ange iti iatan antara

lokasi penelitian guna mengamati obyek-obyek penelitian.*

“Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Cet I, Yogyakarta: PT UIN
Maliki Press, 2010), h. 270.

““Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 26.
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3.5.2 Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya

jawab.® Wawancara merupakan alat dalam mendapatkan informasi dengan cara

mengajukan sejumlah pertanyaan isan untuk dijawab secara lisan pula.>

Wawancara dapat juga diarti nperoleh keterangan dengan cara

tanya jawab sambil b Uka antara pewsa dengan orang-orang yang

diwawancarai unt endapatkan informasi  yang kongkrit terkait dengan
penelit og langsung
pa yang diteliti. Terkait elalui tanya

masalah yang terkai n. Dengan

ancara ini diharapkan informasi
lakukan wawancara deng bnden yang
i yang ada.>®
al-hal atau va yang berupa

catatan, ya, sejarah
berdiri ain. Metode

dokume ’ K me agai data yang

*Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta
2017), h. 130.

*!Sukarsi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet, XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.
165.

szBungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan IImu Sosial
Lainnya (Cet. 1V; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h. 108.

*3Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 27.
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terkait dengan permasalahan yang diteliti dan tentunya data yang diterima sudah
dianggap valid.
3.6  Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data

kedalam pola, kategori, dan satuan asar, sehingga dapat ditemukan tema, dan

dapat dirumuskan hipotesis nkan oleh data.>*

alah metode analisis data
ganisasikan data, memilah
data encari dan
elajari dan
dapat diceritakan kepa
tatif banyak mengguna analisis data

ik analisis data sebagai

ksi data b ili ng pokok,
pada hal-hal
ah direduksi

peneliti lpnqumEIata.

mbaran yang

Melalui penyajian data tersebut bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1997), h. 103.

**Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h.
193.
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hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan penyajian data maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi.
3.6.3 Kesimpulan

Langkah ketika dalam analisis data menurut Miles dan Huberman adalah

penarikan kesimpulan dan verifikasi impulan awal yang dikemukakan masih

bersifat sementara dan aka kan bukti-bukti yang kuat yang

kesimpulan

berbaga i guru
pendidi i i ntu masing-

masing akan menghasil e selanjutnya

akan mg an pandanga omena yang

diteliti. uan untuk

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau
data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif
peneliti menggunakan metode wawancara, obervasi, dan dokumentasi. Untuk

memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai
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informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan
wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan wawancara dan obervasi atau
pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa

menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut.

Melalui berbagai perspektif ata ngan diharapkan diperoleh hasil yang

mendekati kebenaran.>®

Dengan demi pulan dalam pe ualitatif mungkin dapat
impulan yang

dapat d Jeskripsikan

PAREPARE

*®exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset,
1997), h. 178.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Berdiri SMA Negeri 2 Pinrang

SMA Negeri 2 Pinrang a ah menengah atas (SMA) Negeri yang

terletak di Lampa, JI. Pa matan Duampanua Kabupaten
pada posisi ntang Selatan murgPadagawalnya nama

sekolah enjadi SMA

Negeri 1982 yang

dimana dimulai pada jam 07: lah tersebut

sangat S h dijangkau oleh peser lah tersebut

berada sehingga dalam hal tr litan dalam
ola ebut.

egeri 2 Pinr i itasi sekola B sehingga

diperhitun enyelenggarakan kan, ilmu

an membentuk mal berkualitas. Sehub

ang diurB*RIEMR(En melalui

Tujuan sekolah ini didirikan agar‘dapat membentuk karakter yang baik dari
dalam diri peserta didiknya, karena tanpa karakter yang baik mereka tidak bisa
menjadi pemimpin yang baik pula. Selain itu sekolah ini bertujuan untuk dapat
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Allah Swt, disiplin, kreatif, bertanggung jawab, serta sehat
jasmani dan rohani.*’

¥’Muh. Adam (Kepala Sekolah), Wawancara pada tanggal 07 Oktober 2019.
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4.1.2 Visi dan Misi SMA Negeri 2 Pinrang
4.1.2.1 Visi
Visi adalah harapan atau cita-cita yang hendak diwujudkan oleh seluruh warga

sekolah. Visi sekolah berfungsi sebagai harapan bersama seluruh warga sekolah

sekaligus seluruh pihak yang terke masa mendatang. Visi sekolah dibuat

mengacu kepada masuka olah yang sejalan dengan visi
lembaga yang menaur . ah ditetapkan berdasarkan
epala sekolah yang
selanjutnya
isa ditinjau
n visi SMA Negeri 2 Pi

idik yang beriman da
mulia, berkepribadian

uhan yang
donesia dan

a Usaha SMA Negeri 2

realisasikan
visi sek : ibuat. A eberap ikan ketika
encapai Visi
ang  hendak
ok sekolah,
menitik “beratkan ke ayanan peserta K da : at berlandaskan
masukan dari semua pihak tak terkecuali komite sekolah kemudian ditetapkan rapat
dewan pendidik di bawah pimpinan kepala sekolah, ditinjau ulang secara periodic
menyesuaikan dengan perkembangan yang ada. Adapun misi SMA Negeri 2 pinrang

sebagai berikut:

a. Menggiatkan salat berjamaah dan literasi kitab suci sebagai bagian dalam proses
pembelajaran.
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b. Meningkatkan prestasi akademik peserta didik yang berkualitas, cakap, kritis,
kreatif, dan inovatif.

c. Membentuk sikap toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab
terhadap sesama warga sekolah dan lingkungan sekitar.

d. Mengaktifkan kegiatan ekstrakurikuler dan memacu peningkatan prestasi
nonakademik peserta didik.

e. Menumbuhkan sikap peduli lingkungan melalui kegiatan pembelajaran dan
ekstrakurikuler.
Sumber Data: Bagian Tata Usaha SMA Negeri 2 Pinrang

4.2 Deskripsi Hasil dan Pembahasan
4.2.1 Bentuk-Bentuk Perilaku Menyimpang Peserta Didik Di SMA Negeri 2

Pinrang

Sekolah merupakan institusi yang memilki tugas untuk menyelenggarakan
proses pendidikan dan pembelajaran. Para pendidik dan tenaga kependidikan di
sekolah' diharapkan menyelenggrakan pendidikan dan pembelajaran yang mampu
memfasilitasi peserta didik untuk berperilaku terpelajar yang ditampilkan dalam
bentuk pencapaian prestasi akademik, menunjukkan perilaku beretika dan berakhlak
mulia, memiliki motivasi belajar yang tinggi, kreatif, disiplin, bertanggung jawab,

dan menunjukkan karakter dirisebagai penerus.banggsa.

Dalam proses interaksi antar warga sekolah tersebut pasti terdapat aturan-
aturan yang dijadikan sebagai pegangan dalam ‘berinteraksi agar supaya tidak terjadi
perilaku yang menyimpang di lingkungan sekolahs Penyimpangan tingkah laku yang
dilakukan oleh peserta didik di sekolah yaitu berupa pelanggaran peraturan sekolah
yang ada di sekolah tersebut. Pertlaku menyimpang peserta didik sangat erat
kaitannya dengan kenakalan peserta didik itu sendiri, dimana peserta didik belajar
dan berkembang dalam mengenali diri dari lingkungan sekitarnya.

Adapun bentuk perilaku menyimpang yang dilakukan oleh peserta didik

merupakan bagian dari kemerosotan moral dan kurangnya perhatian orang tua dalam
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mendidik dan membesarkan anak-anaknya. Gejolak jiwa pada masa inilah yang
menjadikan peserta didik berkeinginan untuk melakukan perilaku menyimpang
tersebut.

Untuk mengetahui lebih lanjut perilaku menyimpang yang terjadi pada
peserta didik di SMA Negeri 2 Pinrang maka peneliti telah melakukan observasi
awal dan wawancara dengan guru pendidikan agama Islam dan kepala sekolah. Hal
ini diketahui bahwa dalam setiap lembaga pendidikan formal, nonformal, maupun
informal, pasti ada saja perilaku-perilaku menyimpang yang dilakukan oleh peserta
didik apakah itu perilaku menyimpang yang ringan atau sampai pada perilaku
menyimpang yang berat.

Perilaku normal adalah perilaku yang bisa diterima oleh pihak sekolah pada
umumnya, perilaku yang sesuai dengan tata tertib sekolah, perilaku dikatakan
menyimpang apabila perilaku tersebut dapat mengakibatkan kerugian terhadap diri
sendiri dan orang lain. Perilaku menyimpang peserta didik biasanya berdampak
negative. Oleh karena itu perilaku-menyimpang peserta didik di sekolah dapat
dipandang sebagai perbuatan yang mengganggu Kketertiban ‘dan menghambat
pencapalan tujuan pendidikandi-sekolah. Untuk mengetahui peserta didik yang
berperilaku menyimpang-terlebif ‘dahulu *penulis ' ingin mengetahui tingkah laku
keseharian peserta didik di SMA Negeri 2 Pinrang.

Adapun wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru pendidikan agama
Islam yaitu Dra. Hj. Marwah, mengenal bagaimana tingkah laku keseharian peserta

didik di SMA Negeri 2 Pinrang yang mengatakan bahwa:

Tingkah laku peserta didik di sekolah ini tentunya beragam ada yang baik,
sopan, dan ada yang mematuhi tata tertib sekolah dan ada juga peserta didik
yang tidak mematuhi tata tertib sekolah cenderung melanggar aturan-aturan
sekolah, karena ya pada dasarnya peserta didik itu memiliki sifat dan karakter
yang berbeda-
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beda, jika ingin berbicara mengenai tingkah laku peserta didik pastinya tidak ada
habisnya tetapi disini Kita sebagai guru hanya bisa terus memberikan arahan-
arahan yang baik kepada peserta didik.*®

Peneliti juga mewawancarai Hana Rahima yang merupakan guru Bimbingan
Konseling mengenai pendapat beliau tentang bagaimana tingkah laku keseharian

peserta didik di SMA Negeri 2 Pinrang‘yang mengatakan bahwa:

Kalau tingkah laku keseharian peserta didik di SMA Negeri 2 Pinrang jelas
berbeda-beda, ada peserta didik yang memiliki.kepribadian yang baik, sopan,
dan ramah, tapi ada juga peserta didik yang memiliki kepribadian yang kurang
baik, peserta didik yang kategori sering menyimpang dari aturan tata tertib
sekolah, perbedaan setiap tingkah laku peserta didik memang tidak bisa
dipungkiri_pasti ada yang _seperti itu, itu_karena disebabkan latar belakang
keluarga dan lingkungan setiap peserta didik kan berbeda-beda, jadi kita sebagai
guru hanya bisa menasehati, mencegah bagaimana cara agar peserta didik yang
suka melanggar_aturan tata tertib sekolah itu tidak  mengulangi terus
perbuatannya itu.>®

Penulis menyimpulkan bahwa peserta didik di SMA Negeri 2 Pinrang
memiliKi sifat dan karakter yang berbeda-beda. Di sekolah ini ada peserta didik
memiliKi sifat baik dan ada pula yang buruk, dan sebagai guru yang memiliki
tanggung jawab besar terhadap peserta didiknya tentu guru di sekolah tersebut tetap
memberikan arahan-arahan sesuar dengan tata tertib sekolah yang ada. Peraturan tata
tertib dibuat dengan tujuan .agar kedisiplinan peserta didik dalam proses
pembelajaran dapat berjalan lancar.

Berdasarkan hasil “‘wawancara.peneliti kepadas-kepala sekolah Muh. Adam
yaitu mengenai bentuk-bentuk perilaku menyimpang peserta didik di SMA Negeri 2

Pinrang:

Bentuk perilaku menyimpang peserta didik di sekolah ini yang biasanya terjadi
seperti merokok, perkelahian antara sesama peserta didik, membawa HP,
merusak fasilitas sekolah seperti mencoret-coret tembok, merusak kursidan meja

*8Hj. Marwah (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara pada tanggal 01 Oktober 2019.
*Hana Rahima (Guru Bimbingan Konseling), Wawancara pada tanggal 02 Oktober 2019.
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belajar sekolah, terlambat masuk sekolah, ada juga yang cepat pulang sekolah
belum pada Waktunya (bolos).®°

Selanjutnya untuk memperkuat hasil jawaban wawancara di atas mengenai
bentuk-bentuk perilaku menyimpang peserta didik di SMA Negeri 2 Pinrang, adapun

jawaban dari Rasni selaku guru pendidikan agama Islam yaitu yang mengatakan:

Bentuk perilaku menyimpang.yang dilakukan oleh peserta didik di sekolah
seperti merokok, bolos pada saat jam sekolah, dan melakukan pelanggaran-
pelanggaran tata tertib sekolah lainnya seperti merusak fasilitas sekolah,
biasanya juga ada yang berkelahi dengan temannya, seperti itulah kiranya bentuk
perilaku menyimpang yang dilakukan peserta didik di SMA Negeri 2 Pinrang.
Meskipun sudah ada tata tertib yang dibuat tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa
masih.ada peserta didik yang.melakukan pelanggaran-pelanggaran.®

Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan guru bimbingan konseling (BK)

Hana Rahima mengatakan bahwa:

Bentuk perilaku menyimpang peserta didik pada umumnya seperti bolos (pulang
lebih awal), biasanya juga di dapatkan peserta didik merokok, membawa HP,
mencoret-coret tembok sekolah, berkelahi dengan sesama ‘temannya, seperti
itulah bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik, meskipun di
sekolah ini diterapkan peraturan (tata tertib sekolah) bahwa dilarang melakukan
perilaku menyimpang tersebut, tetapi masih“ada saja peserta didik yang
melakukannya, tetapi pihak sekolah masih Jmampu mengatasi penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan peserta didik.

Penulis menyimpulkan bahwa bentuk penyimpangan peserta didik di SMA
Negeri 2 Pinrang yaitu: bolos, berkelahi dengan sesama teman, merusak fasilitas
sekolah; terlambat, mempawayHP=dan=merokek. [Ri SMA Negeri 2 Pinrang terdapat
tata tertib berupawlaranganuntuksmelakukanspenyimpangan; namun berbicara
mengenai peserta didik tidak semua memiliki perilaku yang sama pasti memiliki
perilaku yang berbeda dalam arti ada peserta didik yang termasuk kategori nakal dan

ada juga yang tidak nakal, sehingga tata tertib yang sudah diterapkan di sekolah ada

%Muh. Adam (Kepala Sekolah), Wawancara pada tanggal 07 Oktober 2019.
®1Rasni (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara pada tanggal 01 Oktober 2019.
%2Hana Rahima (Guru Bimbingan Konseling), Wawancara pada tanggal 02 Oktober 2019.
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yang melanggar dan melakukan penyimpangan yang sebenarnya mereka mengetahui
jika perbuatan yang dilakukannya itu dapat merugikan dirinya dan orang yang berada

disekitarnya.

4.2.2 Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanggulangi Perilaku

Menyimpang

Strategi guru menanggulangi perilaku

menyimpang peser h agar tidak terjadi
rategi juga
............ h yimpangan

oleh guru

tidak i . Strategi repre alah suatu

sosial yang

ha-usaha p’lﬂl“}Ekem ﬂaEar-an terja

dinya suatu jygaran atau
ategi kuratif
at terjadinya
pada pelaku
penyimpangan. Oleh karena itu guru pendidikan agama Islam melakukan berbagai
strategi agar mampu mencegah penyimpangan-penyimpang yang dilakukan peserta
didik. Sesuai dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru

pendidikan agama Islam Rasni mengenai bagaimana strategi guru pendidikan agama
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Islam dalam menanggulangi perilaku menyimpang peserta didik di SMA Negeri 2

Pinrang yaitu:

Ya salah satu langkah yang dilakukan untuk peserta didik yang melanggar aturan
tata tertib sekolah yaitu mencegah (preventif) agar perilaku menyimpang tidak
terjadi, ya dengan membiasakan peserta didik melaksanakan sholat dhuhur
berjamaah dan dilanjutkan dengan membaca ayat-ayat suci al-Qur’an,
melaksanakan dzikir dan kultum; dan. juga rutin memperingati hari-hari besar
Islam agar peserta didik dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Setiap peserta didik yang'melakukan penyimpangan, tidak serta merta langsung
diberikan sanksi atau hukuman, tetapi dimintai terlebih dahulu penjelasannya
kenapa peserta didik tersebut melanggar aturan tata tertib sekolah, kemudian
setelah diketahui‘alasannya barulah diberi bimbingan dan nasehat (represif) agar
peserta didik tidak mengulang kembali kesalahannya. Mengadakan pendekatan
langsung kepada peserta didik yang bermasalah dengan memberikan teguran dan
juga memperketat presentase kehadirannya, memberikan perhatian khusus é)ada
peserta didik yang bermasalah agar mengetahui perkembangannya (kuratif).”

Penulis menyimpulkan bahwa Sstrategi guru pendidikan agama Islam yaitu
dengan membiasakan peserta didik melaksanakan sholat dhuhur'secara berjamaah,
melaksanakan dzikir dan kultum dan memperingati hari-hari besar Islam, dengan
begitu peserta didik tidak ada kesibukkan lain selain melakukan hal-hal positif.
Pemberian hukumanpun disesuaikan dengan tingkat kesalahan yang dilakukan,
dengan ‘tujuan memberikan efek jerah kepada peserta didik yang melanggar tata
tertib sekolah/perilaku menyimpang.

Adapun hasil wawancara kepada'Muh. Adam kepala sekolah SMA Negeri 2
Pinrang mengenai_adakah _program/kegiatan_yang  diadakan_sekolah dalam upaya

penanggulangan perilaku menyimpang peserta didik di SMAN 2 Pinrang yaitu:

Di SMA Negeri 2 Pinrang ada program/kegiatan-kegiatan seperti melaksanakan
sholat dhuhur secara berjamaah, kultum, membantu mengatasi masalah-masalah
yang dihadapi peserta didik, yang dimana dapat memberikan hal positif itu
merupakan strategi pencegahan (preventif) mencegah agar peserta didik tidak
melakukan hal-hal yang akan merugikan dirinya sendiri, dan memberikan
bimbingan atau nasehat (represif dan kuratif) merupakan tugas kita sebagai guru
khususnya guru pendidikan agama Islam sebagai pendidik maupun pembimbing

®3Rasni (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara pada tanggal 01 Oktober 2019.
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dalam membentuk kepribadian terhadap diri peserta didik agar peserta didik
perilakunya lebih terarah. Kalapun peserta didik melakukan pelanggaran tentu
tidak langsung diberikan hukuman/sanksi, tetapi kita tanya dulu alasan kenapa
melakukan hal tersebut, nah setelah diketahui alasannya baru kita tindak lanjuti
sesuai dengan kesalahan yang dilakukannya.®*

Penulis menyimpulkan bahwa strategi kepala sekolah dalam menanggulangi
perilaku menyimpang yaitu dengan adanya program/kegiatan-kegiatan yang
diterapkan di sekolah dapat membuat peserta didik.melakukan hal-hal yang sifatnya
positif dan terhindar «dari pengaruh buruk pergaulan bebas seperti sekarang,
pergaulan yang salah akan merusak masa depan peserta didik, tugas guru pendidikan
agama Islam dan seluruh guru-guru mata pelajaran lainnya yaitu selalu memberikan
nasehat:nasehat, sehingga peserta didik mematuhi tata tertib yang ditetapkan oleh
pihak sekolah.

Adapun hasil wawancara kepada guru pendidikan agama Islam Fathul Akbar
mengenal Strategi guru pendidikan agama Islam dalam menanggulangi perilaku

menyimpang peserta didik yaitu:

Sebagal guru tentunya tugas saya bukan hanya.sebagai pengajar, melainkan juga
sebagal pembimbing. Jika'saya mendapatkan peserta didik yang melakukan
perilaku menyimpang tentunya.saya menanyakan terlebih dahulu apa alasannya
melakukan pelanggaran| tata.tertib sekolah bukan malah langsung memberikan
hukuman itukan tidak boleh dilakukan dan.sebelum terjadi bagaimana caranya
kita mencegahnya (preventif) dengan membiasakan peserta didik melaksanakan
sholat berjamaah di_sekolah_ya_tujuannya _supaya nilai-nilal spiritual agama
mampu menyentuh fubuk: hatt sehingga tertaname nilai-nilai di dalam dirinya
sehingga mampu.mencegah.peserta didik.dari-perbuatan.perilaku menyimpang.
Dan jika perbuatan perilaku menyimpang sudah dilakukan peserta didik maka
Kita sebagai guru memberikan nasehat (kuratif) yang kiranya akan merubah
sikap dan perilakunya dan diberikan sanksi atau hukuman (represif) atas
pelanggaran yang telah dilakukan, mamun sanksi atau hukumannya disesuaikan
dengan kesalahannya.®

#Muh. Adam (Kepala Sekolah), Wawancara pada tanggal 07 Oktober 2019.
85Fathul Akbar (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara pada tanggal 01 Oktober 2019.



52

Penulis menyimpulkan bahwa strategi guru pendidikan agama Islam dalam
menanggulangi perilaku menyimpang yaitu untuk mencegah perilaku menyimpang
adalah dengan membiasakan peserta didik melaksanakan sholat berjamaah agar nilai-
nilai religius tertanam pada diri peserta didik sehingga dengan sendirinya akan
menjauhi perilaku-perilaku yang menyimpang. Sanksi/hukuman yang diberikanpun
beragam tergantung dari tingkat kesalahan yang dilakukan peserta didik.

Adapun hasil wawancara peneliti dengan guru pendidikan agama Islam yaitu
Rasni mengenai apakah ada kerja sama antara guru pendidikan agama Islam dan
guru bimbingan konseling dalam mengatasi perilaku menyimpang peserta didik

dengan Ini mengatakan:

lya  tentu ada kerja sama antara guru pendidikan agama lIslam dan guru
bimbingan konseling, jika dalam proses pembelajaran peserta didik melakukan
penyimpangan guru pendidikan agama Islam memberikan Bimbingan, namun
Jika peserta didik tidak merespon dengan baik bimbingan yang diberikan guru
pendidikan agama Islam disinilah baru guru bimbingan konseling mengambil
alih peserta tersebut untuk ditindak lanjuti agar kiranya peserta didik tidak
mengulangi lagi kesalahan dan penyimpangan-penyimpangan yang dapat
merugikan dirinya.®

Hal yang tidak jauh berbeda diungkapkan oleh Muhammad Rusli yang

mengatakan:

Kerja sama tentu ada antara guru pendidikan agama Islam dengan guru
bimbingan konselingy Ketikay peserta didiky tidak merespon dengan baik
bimbingan dan arahan yang‘diberkan oleh gurufpendidikan agama Islam maka
disinilah guru bimbingan konseling yang mengambil alih peserta didik, (agar
peserta didik tidak mengulangi pelanggaran-pelanggaran tata tertib sekolah.®’

Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa ada kerja sama
antara guru pendidikan agama Islam dan guru bimbingan konseling dalam mengatasi

penyimpangan yang dilakukan oleh peserta didik yang dimana sama-sama

%6Rasni (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara pada tanggal 01 Oktober 2019.
"Hana Rahima (Guru Bimbingan Konseling), Wawancara pada tanggal 02 Oktober 2019.
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memberikan bimbingan dan pelayanan yang sesuai dengan permasalahan yang
dialami peserta didik baik dalam proses belajar mengajar maupun dalam lingkungan
sekolah, setiap penyimpangan peeserta didik ada perilaku menyimpang yang dapat di
atasi ada juga yang tidak.

Perilaku menyimpang peserta didik.yang dapat diatasi seperti pelanggaran
kecil membawa HP ke sekolah, mencoret-coret tembok dan pelanggaran kecil
lainnya, sebaliknya perilaku menyimpang yang tidak dapat diatasi yaitu perilaku
menyimpang yang berat seperti melakukan pencurian, tindak kekerasan yang tidak
dapat ditoleransi dan tidak ditemukan jalan keluarnya sehingga keputusan bersama
oleh pihak sekolah yang menyebabkan peserta didik tidak dapat diterima lagi di
sekolah' dan satu-satunya jalan yang tepat yaitu mengeluarkan peserta didik dari
sekolah atau dipindahkan ke sekolah lain. Dalam setiap masalah yang terjadi pada
peserta didik maka akan ada solusi dan sanksi yang diberikan oleh pihak sekolah
sesuai dengan kesalahan yang telah diperbuat.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru pendidikan agama
Islam yaitu Fathul Akbar mengenai sanksi-sanksi apa saja yang diberikan kepada

peserta didik yang melakukan perilaku menyimpang, yaitu:

Bentuk sanksi yang diberikanskepadampesertadidikebiasanya diperintahkan untuk
menghapal surah-surah<pendek,“membersihkan “mushollah, membersihkan wc
dan bagi yang sering terlambat dan yang tidak mengikuti upacara bendera itu
biasanya peserta didik disuruh membersihkan pekarangan sekolah agar
memberikan efek jera dan tidak melakukan pelanggaran lagi. Bentuk sanksi
yang diberikan pun sesuai dengan kesalahannya. jika peserta didik terus
melakukan kesalahan yang sama atau tidak menunjukkan perubahan setelah
dinasehati dan diberikan sanksi atau hukuman maka kami pihak sekolah
melakukan pemanggilan orang tua untuk mencari solusi untuk peserta didik
tersebut apakah peserta didik dikembalikan ke orang tuanya atau dipindahkan di
sekolah lain, itu mungkin sanksi atau hukuman yang kategori berat dan
sanksi/kategori ringan seperti membersihkan wc, membersihkan halaman
sekolah dan lain-lain.®®

%8Fathul Akbar (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara pada tanggal 01 Oktober 2019.
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Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa peserta didik
yang melakukan pelanggaran diberikan sanksi sesuai dengan tingkat kesalahannya
dan apabila telah diberikan sanksi-sanksi mereka tidak jera maka jalan satu-satunya

yaitu dikeluarkan dari sekolah atau dipindahkan, ini merupakan sanksi yang paling

berat.

Tata tertib sekolah d ankan dan dipatuhi dengan baik

peserta didik dap

oleh peserta didik, tid suaikan diri dengan aturan

sekolah, sehingga banyak peserta didik melanggar tata tertik berlaku di sekolah.

tu ke waktu, hal ini pe g tegas agar

k tidak lagi melakukan tib sekolah.

Tata te agar semua warga se A tugas, hak

dan ke sert ksanakan dengan baik seh olah dapat

lancar.

hasil wawa e mengenai

melakukan sikap guru

ru terhadap
g diberikan
asi perilaku

Selanjutnya untuk memperkuat hasil jawaban wawancara di atas mengenai

apakah pernah melakukan penyimpangan di sekolah dan bagaimana sikap guru

®Salmawati Sahe ( Peserta Didik), Wawancara pada tanggal 07 Oktober 2019.
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terhadap peserta didik yang melakukan penyimpangan, adapun jawaban dari peserta

didik Apis yaitu yang mengatakan:

lya saya pernah melanggar tata tertib sekolah, kemudian sikap guru terhadap
saya berbeda dimana setiap harinya guru memperhatikan perilaku-perilaku saya
selama jam sekolah.”

Adapun hasil wawancara dengan. peserta didik Jiha Pranata untuk lebih
memperkuat lagi mengenai apakah pernah melakukan penyimpangan di sekolah dan

bagaimana sikap guru terhadap peserta didik yang melakukan penyimpangan, yaitu:

lya saya pernah melakukan pelanggaran atau melanggar tata tertib sekolah, sikap
guru_yang. diberikan kepada saya jelas berbeda dengan biasanya dimana guru
lebih memperhatikan setiap aktivitas saya di sekolah, ada perhatian khusus yang
diberikan kepada saya, hal tersebut dilakukan agar saya tidak melakukan
kesalahan saya lagi.

Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa peserta didik di
SMA Negeri 2 pinrang pernah melakukan pelanggaran tata tertib sekolah, dan
peserta didik yang melakukan pelanggaran tata tertib mendapatkan perhatian khusus
kepada 'guru, dan sikap guru berbeda kepada peserta didik' yang melakukan
penyimpangan dengan sikap_guru kepada peserta didik® yang tidak melakukan
penyimpangan agar mengetahui perkembangannya. Hal tersebut dilakukan tidak lain
agar peserta didiknya memperbaiki perilaku buruk yang dilakukan, dengan harapan
dapat menjadi peserta didik yang memiliki pribadi yang mencerminkan sebagai
pelajar.

Selanjutnya hasil wawancara dengan peserta didik mengenai hukuman apa
yang diberikan guru terhadap peserta didik yang melanggar aturan tata tertib

sekolah,yaitu:

Hukuman yang diberikan berbeda-beda, karena disesuaikan dengan tingkat
kesalahan yang dilakukan, peserta didik yang bolos diberi hukuman berupa
teguran, peserta didik yang merokok disuruh membersinhkan wc atau

"Apis ( Peserta Didik), Wawancara pada tanggal 07 Oktober 2019.
™Jiha Pranata ( Peserta Didik), Wawancara pada tanggal 07 Oktober 2019.
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membersihkan mushollah. Seperti itulah hukuman yang diberikan kepada
peserta didiknya.”

Dari hasil wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa hukuman yang
diberikan kepada peserta didik yang melakukan penyimpangan di sesuaikan dengan

tingkat kesalahannya. Hukuman diberikan agar peserta didik merubah perilaku yang

tidak sesuai dengan tata tertib memberikan efek jera agar tidak

mengulangi kesalahan ya

sekedar bermaksud agar
an tersebut
man harus
u, hukuman
guru ke lebih bersifat mendidi rus mampu
merasa an tersebut pada diriny. didik yang

terlamb i kuman harus belajar sen sepanjang 2

kelas, menyontek, bentuk konsekuensinya bisa seperti bersih-bersih kelas, toilet, atau
sekolah. Hukuman ini mengedukasi peserta didik untuk hidup tertib dan bersih dan

juga melatih kedisiplinan. Sebagai guru yaitu memberitahu apa yang salah,

"2Jiha Pranata ( Peserta Didik), Wawancara pada tanggal 07 Oktober 2019.
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menasehati serta membimbing peserta didik menuju perbaikan. Dengan demikian,
peserta didik akan belajar dari kesalahan yang telah dilakukan banyak juga kasus
yang terjadi dimana peserta didik menjadi lebih baik ketika diajak bicara baik-baik

dari hati ke hati. Namun, apabila tidak mempan barulah peserta didik perlu ditindak

dengan tegas yaitu memberikan sa an. Kalaupun memang hukuman harus

diterapkan, pastikan huku nghilangkan hak peserta didik
untuk belajar. Apabil sanksi/huk iberikan namun tidak ada

ng tua peserta didik. ian _hukumanpun harus

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah diuraikan dalam skripsi ini yang membahas

mengenai Strategi Guru Pendidikan a Islam dalam Menanggulangi Perilaku

Menyimpang Peserta Didi Pinrang, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai beri
5.1.1 Bentuk-bentu

menyimpang di S I 2 Pinrang yang biasa

uhur secara
an kegiatan
kehidupan
rtib sekolah
------ ngan (k : kesalahan
esif) kepada
peserta didik setelah mengetahui alasan mengapa mereka melakukan

pelanggaran tersebut, sanksi yang diberikanpun disesuaikan dengan

pelanggaran yang dibuat dengan tujuan memberikan efek jera.
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5.2 Saran
Sehubung dengan pembahasan masalah skripsi ini, maka untuk
mengoptimalkannya penulis dapat mengajukan saran-saran yang diharapkan dapat

menjadi bahan pertimbangan dan masukan demi tercapainya proses pembelajaran

yang efektif. Adapun saran-saral dapat penulis sampaikan melalui hasil
penelitian ini, sebagai beri
guru pendid a Islam diharapkan lebih

penyimpangan
yang di seharusnya
perilak imana tidak terus mene

da peserta didik yang

kepada guru bimbingan

udah melakukan usaha men amun tidak

ada res perubahan ymiﬂ didiknya.

PAREPARE
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Lampiran 1

PROFIL SEKOLAH

Identitas Sekolah
1. Nama Sekolah

2. NPSN
3. Jenjang Pendidikan
4. Status Sekolah
5. Alama

RT

Ko

Ke

Ke : Kec. Duampanua

Ka : Kab. Pinrang

: Prov. Sulawesi Selatan
6. S i nt
ujur

Data Pe A R E
7.
8. Tanggal SK Pendirian
9. Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
10. SK Izin Operasional : 0298/0/1982

11. Tgl SK Izin Operasional : 1982-10-09
12. Kebutuhan Khusus Dilayani -
13. Nomor Rekening : 0278760271
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14. Nama Bank : BNI

15. Cabang KCP/Unit : Pinrang

16. Rekening Atas Nama : SMAN 1 DUAMPANUA
17. MBS : Tidak

18. Luas Tanah Milik (m2) : 300
. Luas Tanah Bukan Mili

: 04213912825

: smanlduampa

asi

2 i PAREPARE

1.!‘

32. Akses Internet Alternatif : Telkomsel Flash
Sanitasi
33. Kecukupan Air : Cukup

34. Sekolah Memproses Air Sendiri : Tidak
35. Air Minum Untuk Siswa : Tidak Disediakan
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http://www.smanduapinrang.sch.id/

36.
37.
38.
39.
40.
41.

2.

. Apakah Sabun dar

Mayoritas Siswa Membawa Air Minum : Ya
Jumlah Toilet Berkebutuhan Khusus : 0
Sumber Air Sanitasi : Sumur terlindungi

Ketersediaan Air di Lingkungan Sekolah : Ada Sumber Air

Tipe Jamban angsa (toilet duduk/jongkok)

Jumlah Tempat Cuci Ta

galir Pada Temp angan : Tidak

. Jumlah Jamban 'Dape

Jumlah peserta Didik Berdasarkan Usia

Usia L P Total
< 6 tahun 0 0 0
6 — 12 tahun 0 0 0
13 - 15 tahun 104 153 257
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16 - 20 tahun 200 281 481
> 20 tahun 0 0 0
Total 304 434 738
3. Jumlah Siswa Berdasarkan Agama
Agama L | Total
Islam 30 738
Kristen 0
Katholik
Hindu
Budha 0
3
4. Ju wa an Penghasilan Orang
ghas L P
k di 13 197
K rR 0 44 70
R 0 - Rp. 999,999 47 68
R 000-Rp.19 83
R 000 - Rp. 4,999,99 16
R 000 - Rp.20,000, 0
L i Rp. 20,000, 0
I 434
5. Ju
Tingkat Pendidikan | L Total
Tingkat 10 58 100 158
Tingkat 11 140 | 183 323
Tingkat 12 102 | 151 253
Belum Masuk Rombel | 4 0 4
Total 304 | 434 738

Total
336
114
115
144
27

738
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Visi dan Misi
1. Visi
Melahirkan peserta didik yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang

maha Esa, cerdas, berakhlak mulia, berkepribadian luhur, berbudaya Indonesia dan

berwawasan lingkungan.
2. Misi

a. Menggiatkan salat i i agai bagian dalam proses
akap, Kritis,

C. i n, peka sosial, demo jung jawab
kolah dan lingkungan s
d. : ekstrakurikuler dan an prestasi

Kk pes

: dik.
e. an sikap p ui Kkegiatan lajaran dan
ler.

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Lampiran 2
Tata Tertib Pesert Didik di SMA Negeri 2 Pinrang
Datang / Pulang

1. Siswa datang di sekolah paling lambat pukul 07,15 dan pulang sesuai dengan

jadwal yang telah diatur diroste
2. Siswa diwajibkan mengi iap hari Senin.

Pakaian Dan Ramb

1. api tidak boleh jangkis

2.

3.

4. n Sabtu.

5. bagi wanita muslim.

6. s kaki disesuaikan).

7. panjang rambut, 1 Cm.

8. emakai topi, i ukan sekolah
Sikap L pribadian

1. ang membawa ro kok di sekolah.

2. Sis ang menln*sniE BARIE@ lainnya

seizin guru/ Satpam Sekolah.
Siswa tidak diperkenankan mengganggu teman pada saat PBM berlangsung.
Siswa dilarang menerima tamu di Sekolah tanpa seizin Guru piket/satpam.
Siswa dilarang membawa HP ke sekolah.

Siswa dilarang membawa buku/gambar porno kesekolah.

© N o o &

Siswa dilarang membawa senjata tajam/api ke sekolah.
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9. Siswa dilarang berkelahi / melawan Guru.
10. Siswa dilarang mencuri,merusak barang milik orang lain atau sarana dan
pasilitas Sekolah.

11. Tidak diperkenankan menikah selama masih berstatus Siswa SMAN 2 Pinrang

Sangsi
Siswa yang terb kolah akan diberikn sangsi

berdasarkan klasifik

ikeluarkan dari sekolah.

PAREPARE
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH
in. Amal Bak No. 8 Soreang, Kota Parspare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404
PO Box209 Parepare 91100, website: www iainpare.ac.id, emall: mali@isinpare 8¢ id

Nomor :B. 1747 /In.39.5.1/PP.00.9/09/2019
Lampiran : 1 Bundel Proposal Penelitian

Hal : Permohonan Rekomendasi Izin Penelitian

Yth. BUPATI PINRANG
di,-
KABUPATEN PINRANG

Assalamu Alaikum Wr, Wb.
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :
Nama : SUSIANA

Tempat/Tgl. Lahir : PEKKABATA, 03 MARET 1996

NIM 1 15.1100.047

Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam

Semester . IX (Sembilan)

Alamat : PEKKABATA, KEC. DUAMPANUA KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KABUPATEN PINRANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

"STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENANGGULANGI! PERILAKU
MENYIMPANG PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI 2 PINRANG"~
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan September sampai selesai.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih,

Wassalamu Alaﬂtun_v Wr. Wb.

24 September 2019

Tembusan ; —
1. Rektor IAIN Parepare



PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG

; SEKRETARIAT DAERAH
- Bintang No. - Telp. (0421 ) 923058 - 922914
PINRANG 91212

z A g SESTAE 26 Sepggmber. 2019
mor  : O70/492/Kemasy. ' = ¢ . wesiza
No . O TP ..-‘;._.:5 Wl 1€ 308 0eantads dodlei' e b4 '
A% 8% . Yth, Kepala UPT.SMA Negeri Pinrang
Perihal G- hpringe
\ H -' m itind

Berdasarkan Surat Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Parepare Nomor:B-1747/In.39.5.1/PP.00.9/09/2019
tanggal 24 September 2019 Perihal permohonan rekomendasi izin penelitian,
untuk maksud tersebut disampaikan kepada Saudara bahwa:

Nama . SUSIANA

NIM : 15.1100.047

Pekerjaan/Prog.Studi : Mahasiswi/Pendidikan Agama Islam
Alamat . Pekkabata, Kec,Duampanua,Kab.Pinrang
Telepon : 085343875056.

(O L\ Eaas

Bermaksud Mengadakan Penelitian di Daerah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul “STRATEGI GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM  DALAM = MENANGGULANGI  PERILAKU
MENYIMPANG PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI 2 PINRANG” yang
pelaksanaannya pada tanggal 29 September s/d 29 Oktober 2019.

Sehubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui atau
merekomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan
wajib memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini:

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan sebagaimana mestinya.

An. SEKRETARIS DAERAH
Asisten Pemerintahan dan Kesra

Tembysan

! Dupati Pinrang Sebagai Laporan di Pinrang;

Dandim 1404 Pinrang di Pinrang,

Kapolres Pinrang di Pinrang,

Kepala Dinas P & K Kab.Pinrang di Pinrang, =

Kepals Badan Kesbang dan Politik Kab.Pinrang di Pinrang.
¢pala Kantor Kementerian Agama Kab.Pinrang dl-"'“""‘;;

Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare di Parepar
Emat Duampanua di Lampa;

0 Yan;, bersangkutan untuk diketahul
Arsip,

S A AL



PEI\:I:ERINTAH PROPINSI SULAWESI SELATAN
ABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH X

UPT SMA S RAN
Jalan Poros Pinrang Polmas KM.24 Kode gw l:mw smansa_dp@telkom.net

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/ 252- UPT SMA.2/PRG/DISDIK

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala UPT SMA Negeri 2 Pinrang, Kab. Pinrang
menerangkan bahwa :

INa * SUSIANA

Nim : 20151100047

Tempat, tanggal lahir : PEKKABATA, 03 MARET 1996
Agama : ISLAM

Jenis Kelamin : Perempuan

Program Studi : Pend. Agama Islam
Perguruan Tinggi : IAIN PARE PARE

Alamat . PEKKABATA

Telah melakukan Penelitian di SMA Negeri 2 Pm , dalam rangka penyelesai
Program Pendidikan Strata 1 (5:1), dengan judul : e

“STRATEC ENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENANGGULANGI
’ ;’gg:%w;m PESERTA DIDIK DI SMAN 2 PINRANG"

Demikian Surat Keterangan dibuat untuk digergunakan sebagaimana mestinya.

Lampa, 29 Oktober 2019
1t KEPALA UPT SMAN 2 Pinrang,




Lampiran 6

PEDOMAN OBSERVASI

N\

I
W\S!:Qn Telepon (0421)21307, Faksimile (0421) 2404

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) PAREPARE

h4 FAKUTAS TARBIYAH

JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

No

Uraian

Keterangan

Ya

Tidak

Berpengaruh perilaku menyimpang terhadap nilai akademik
peserta didik

Berpakaian jangkis apakah melanggar tata tertib sekolah

Adakah dampak buruk bagi peserta didik yang melakukan
perilaku menyimpang

Makan pada jam pelajaran, apakah guru PAI mengizinkan

Selain guru, apakah orang tua juga berperan penting dalam
menanggulangi perilaku menyimpang

Hanya di lingkungan sekolah' peserta didik melakukan
perilaku menyimpang

Pergaulan salah yang mempengaruhi perilaku menyimpang

Di tempat-tempat tertentu peserta didik melakukan perilaku
menyimpang

Dengan hanya menegur peserta didik tanpa memberi sanksi,
apakah membuat efek jerah terhadap peserta didik yang
melakukan penyimpangan

10.

Guru bimbingan konseling sajakah yang bertanggung jawab
dalam menasehati peserta didik yang bermasalah




Lampiran 7

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKUTAS TARBIYAH
JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331
Telepon (0421)21307, Faksimile (0421) 2404

INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

Nama

Nim/pr¢

Fakulta

Judul P¢ egi Guru  Pendidik Dalam
ggulangi Perilaku Men ik Di SMA
2 Pinrang.

Instru iti

penelitian ini n akan metode cara untuk
menga ta dari narasumber memberi beberapa yaan, pada

PEDOMAN WAWANCARA
A. Guru PAI/BK
1. Bagaimana tingkah laku keseharian peserta didik SMAN 2 Pinrang?
2. Apa saja bentuk perilaku menyimpang peserta didik yang sering ditemui SMAN

2 Pinrang?
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3. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya perilaku menyimpang peserta didik
SMAN 2 Pinrang?

4. Bagaimana strategi guru PAI/BK dalam mengatasi perilaku menyimpang peserta
didik yang terjadi di SMAN 2 Pinrang?

5. Bagaimana faktor penduku enghambat penanggulangan perilaku
menyimpang peserta di

6. Apa kendala yan alam mengat menyimpang di SMAN 2
Pinrang?

7. ar terhindar

8. ntara guru pendidikan BK dalam

impang peserta didik?
9. yang diberikan kepada idi melakukan
gan?
10. ) respon pese n perilaku )ang setelah
bimbingan dari gu inrang?
B. Kep: olah

1. Bag i SMAN 2

2. Bagaimana upaya ya gar terhindar
dari perilaku menyimpang?

3. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya perilaku menyimpang peserta didik
SMAN 2 Pinrang?

4. Pelanggaran apa saja yang sering terjadi di SMAN 2 Pinrang?
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5. Adakah program/kegiatan yang diadakan sekolah dalam upaya penanggulangan
perilaku menyimpang peserta didik di SMAN 2 Pinrang?
C. Peserta Didik

1. Apakah anda pernah melanggar tata tertib sekolah?

2. Apakah ada pengaruh dari ehingga anda melakukan pelanggaran

tersebut?

3. Bagaimana perla erhadap anda
4. Hukuman apa yang diberi guru terhadap
5. tersebut

judul tersebut maka ; dang telah

igunakan dalam penelit

13l

PAREPARE
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Drs. Muh. Adam, M.Pd.

Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa

Nama

ah/Pendidikan Agama

didikan Agama Islam gi Perilaku
i SMA Negeri 2 Pinran

ini saya berikan un

anaill
[ Parepare, 07 Oktober 2019
Narasumber

PAREI

Drs. Muh, Adam, M.Pd.
Nip. 196805021991031016
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dra. Hj. Marwah

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam

Menerangkan bahwa

Nama
ah/Pendidikan Agama

kripsi yang
didikan Agama Islam gi Perilaku
i SMA Negeri 2 Pinran

ini saya berikan un ebagaimana

'ZII q Parepare, 01 Oktober 2019 -

PAREPA
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Rasni.T, S.Ag

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam

Menerangkan bahwa

Nama

ah/Pendidikan Agama

kripsi yang
didikan Agama Islam gi Perilaku

i SMA Negeri 2 Pinran

ini saya berikan un rgun

'ZI‘ Parepare, 01 Oktober 2019
Narasumber

PAREP

1973030 2012
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Fathul Akbar, S.Pd.I

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam

Menerangkan bahwa

Nama

ah/Pendidikan Agama

didikan Agama Islam

i SMA Negeri 2 Pinran

ini saya berikan un

kripsi yang
gi Perilaku
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawabh ini:
Nama : Hana Rahima, S.Pd

Jabatan : Guru Bimbingan Konseling

Menerangkan bahwa

Nama
ah/Pendidikan Agama

kripsi yang
didikan Agama Islam gi Perilaku
i SMA Negeri 2 Pinran

ini saya berikan un

' Parepare, 02 Oktober 2019
4 Narasumber

PAREPA 0wl

Hana Rahima, S, Pd
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Muhammad Rusli, S.Pd.

Jabatan : Guru Bimbingan Konseling

Menerangkan bahwa

Nama

ah/Pendidikan Agama

didikan Agama Islam gi Perilaku

i SMA Negeri 2 Pinran

ini saya berikan un rgun ebagaimana

'ZII‘ . Parepare, 02 Oktober 2019
N

PAREPAI| i
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Jiha Pranata

Nis 11201

Menerangkan bahwa

Nama

ah/Pendidikan Agama

didikan Agama Islam gi Perilaku

i SMA Negeri 2 Pinran

ini saya berikan un

wr >1A1E OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Salmawati. Sahe

Nis 11217

Menerangkan bahwa

Nama

ah/Pendidikan Agama

didikan Agama Islam gi Perilaku
i SMA Negeri 2 Pinran

ini saya berikan un ebagaimana

'ZIH Parepare, 07 Oktober 2019

arasumber

PAREPAI M_

Salmawati. Sahe
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KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama . Apis
Nis : 10793

Menerangkan bahwa

Nama

ah/Pendidikan Agama

kripsi yang
didikan Agama Islam gi Perilaku

i SMA Negeri 2 Pinran

ini saya berikan un ebagaimana

'ZII Parepare, 07 Oktober 2019
L]
Narasumber

PAREPA

Apis
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Lampiran 6

DOKUMENTASI

Gambar 1.1 Wawancara kepada guru PAI




Gambar 1.3 Wawancara kepada guru PAI

Gambar 1.4 Wawancara kepada Kepala Sekola
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Gambar 1.5 Wawancara kepada guru Bimbingan Konseling




Gambar 1.7 Wawancara kepada Peserta Didik
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